
1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Era Globalisasi banyak perusahaan di tuntut untuk memiliki 

kualitas manajemen yang baik dan dapat memaksimalkan kinerja pegawai. 

Perusahaan harus bisa menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai. Kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan tidak terlepas dari kaitannya Sumber Daya Manusia yang 

dimiliki, dalam mengatur dan mengelolah sumber daya yang dimiliki organisasi 

untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri sukses atau gagalnya 

sebuah perusaahan atau organsiasi tergantung pada sumber daya manusia.  

Kemajuan suatu perusahaan akan teralisasi jika memiliki sumber daya 

manusia yang sangat berkualitas. Kepemimpinan merupakan salah satu peristiwa 

dalam manajemen yang cukup menarik diperbincangkan saat ini, baik dari media 

massa, elektronik maupun cetak seringkali mengungkapkan pendapat dan 

membahas seputar kepemimpinan peran kepemimpinan yang sangat penting untuk 

pencapaian visi-misi dalam tujuan organisasi atau perusahaan. Dalam sebuah 

perusahaan kepemimpinan  sangat penting dalam menentukan pencapaian dan 

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Kepemimpinan merupakan titik 

sentral atau pusat untuk penentuan kebijakan dari kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam organisasi atau perusahaan. Fungsi utama kepemimpinan di 

antaranya adalah menjaga keutuhan dan kekompakan anggota dalam bekerja 
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sama, seseorang pemimpin harus mampu memecahkan masalah atau konflik yang 

terjadi dari dalam sebuah organisisai atau bahkan masalah yang datang dari luar 

organisasi.   

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Kota Palopo merupakan salah satu tempat 

pelayanan jaminan kesehatan yang setiap harinya selalu ramai dikunjungi 

masyarakat  yang berlokasi Jl. Andi Masjaya boting, Wara, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan. Badan Penyelenggaraan jaminan sosial ini menawarkan jasa asuransi 

kesehatan kepada masyarakat Kota Palopo yang bekerjasama langsung dengan 

Puskesmas dan Rumah Sakit. BPJS Kesehatan merupakan badan publik yang 

menyelenggarakan jaminan kesehatan. Dan diperlukan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas untuk bisa memberikan pelayanan yang terbaik sehingga peserta 

akan selalu  merasa dilayani dengan baik. 

Peserta BPJS Kesehatan Kota Palopo, dalam pelayanan yaitu bagian 

kepesertaan merupakan pekerjaan yang setiap hari dilakukan untuk melayani 

puluhan bahkan ratusan peserta yang akan melakukan pendaftaran, konsultasi atas 

keluhan, perubahan data peserta. Karyawan juga mempunyai batasan waktu dalam 

melayani satu peserta yang datang dan memiliki target perusahaan yang harus 

dipenuhi sehingga karyawan kesulitan untuk mengambil waktu istirahat. Sikap 

dan perilaku setiap peserta berbeda-beda yang harus dilayani sehingga dapat 

menimbulkan tekanan. Selain tekanan batin juga berasal dari lingkungan kerja, 

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial juga sangat berpotensi menurunya 

kinerja karyawan. 
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Stres Kerja merupakan tekanan yang di rasakan karyawan karena tugas 

yang diberikan tidak dapat mereka penuhi. Stres kerja muncul saat karyawan tidak 

mampu memenuhi tugas yang diberikan dan tidak memenuhi tanggung jawab 

sebagai karyawan.  

Dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan menghubungkan 

kompensasi dengan perkembangan karyawan, apabila kinerja  kompensasi yang 

diterima oleh karyawan merasa adil dan kompetitif, maka perusahaan akan lebih 

mudah untuk memikat karyawan yang potensial dan mempertahankan kinerja dan 

kepuasan kinerja karyawan. Dalam suatu perusahaan atau organisasi juga 

dipengaruhi oleh kepemimpinan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik terhadap Stres 

Kerja Karyawan pada Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Stres Kerja Kayawan BPJS 

Kesehatan Kota Palopo? 

2. Apakah Konflik Kerja berpengaruh terhadap Stres Kerja Karyawan BPJS 

Kesehatan Kota Palopo?  

3. Apakah Kepemimpinan dan Konflik berpengaruh terhadap Stres Kerja 

Karyawan BPJS Kesehatan Kota Palopo? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan terhadap Stres Kerja Karyawan Kantor 

BPJS Kesehatan Kota Palopo? 

2.  Mengetahui Pengaruh Konflik Kerja terhadap Stres Kerja Karyawan BPJS 

Kesehatan Kota Palopo? 

3. Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik terhadap Stres Kerja 

Karyawan BPJS Kesehatan Kota Palopo? 

1.4  Manfaat Penelitian  

Hasil Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini secara teoritis di harapkan dapat memberikan manfaat 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik 

terhadap Stres Kerja Karyawan BPJS Kesehatan Kota Palopo.  

1.4.2 Manfaat Praktis   

a. Sebagai tambahan Perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi dan masukkan yang berharga terhadap Kantor BPJS Kesehatan 

Kota Palopo dalam meningkatkan Kinerja Sumber daya manusia dan menjaga 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki.  

b. Suatau kesempatan yang baik bagi peneliti untyk dapat menerapkan ilmu 

yang telah di dapatkan selama masa perkulihaan dan memperluas cara 

berpikir ilmiah dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 
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c. Mahasiswa atau Akademisi diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk salah satu sumber refrensi bagi kepentingan dan keilmuan dalam 

mengatasi masalah yang sama, serta tambahan informasi khususnya bagi 

mahasiswa yang mendalami bidang Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

bermanfaat bagi Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Palopo.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi pembahasan 

yang meluas dan menyimpang, maka perlu dibuatkan suatu batasan masalah. 

Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian yang akan dibahas Pengaruh 

Kepemimpinan dan Konflik Terhadap Stres Kerja Karyawan BPJS Kesehatan di 

Kota Palopo. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penelitian ini disusun dalam lima bab, dimana bab tersebut akan 

dibagi lagi menjadi sub bab yang akan dibahas secara terperinci. Berikut 

merupakan sistematika dari masing-masing bab dan keterangan singkatnya:  

Bab I  Pendahuluan pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

dan batasan penelitian, serta sistematika penelitian.  

Bab II  Tinjauan Pustaka, yang akan dibahas dalam bab ini  adalah teori-teori  

pendukung diantaranya Kepemimpinan, Konflik, dan Stres Kerja. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini  berisi tentang desain penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
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penelitian, Variabel peneliti dan definisi operasional, instrumen 

penelitian, serta analisis data. 

Bab IV Hasil peneliti dan Pembahasan, Bab ini berisi tentang gambaran umum 

serta evaluasi hasil tentang Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik 

terhadap Stres Kerja Karyawan BPJS Keshatan Kota Palopo.  

Bab V  Penutup, Pada bab ini berisikan simpulan yang didapat selama penelitian, 

beserta saran untuk perbaikan selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kepemimpinan 

2.1.1  Teori Kepemimpinan  

Robbins dan Judge (2007:387) kepemimpinan perubahaan sebagai pemimpin 

yang menginspirasi karyawan untuk mengatasi kepentingan diri sendiri, yang 

memiliki efek mendalam dan luar biasa terhadap karyawan. 

Yuli (2005:167) Kepemimpinan hubungan seorang pemimpin dapat 

mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama dalam melaksanakan tugas 

yang berkaitan dengan mencapai tujuan yang dinginkan organisasi atau 

perusahaan. 

Kartono (2005:5) Kepemimpinan merupakan sikap seorang  pemimpin 

memiliki kemampuan dalam mengadakan koordinasi, membuat konsep sekaligus 

menetapkan tujuan yang jelas, bersikap adil, tidak berat sebelah, sanggup 

memecahkan masalah dan menguguntungkann di dalam organisasi atau 

perushaan.  

Thoha (2010:9) Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain, perorangan maupun kelompok. 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

organisai karena sebagian besar keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 

ditentukan oleh pemimpin di dalam sebuah organisasi atau perusahaan.  
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Pemimpin adalah mereka yang memiliki wewenang formal untuk 

mengorganisasikan, mengarahkan, mengontrol para bawahan yang bertanggung 

jawab dalam mencapai tujuan yang diinginkan sebuah perusahaan. Seorang 

pemimpin harus mampu  mengembangkan segala yang terbaik dalam diri para 

bawahannya. Secara sederhana pemimpin yang baik adalah seorang yang bisa 

mengarahkan orang lain atau bawahannya. 

Terry (2000:152) Kepemimpinan adalah pemimpin yang bisa 

mengarahkan bawahannya untuk bekerja sama dengan kepercayaan serta 

ketekunan mengerjakan tugas yang telah diberikan, Kepemimpinan juga 

mencangkup keterangan yang faktual, pengembangan karir, pengakuan dan 

penghargaan serta memahami dan mendalami bawahan. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Kepemipinan merupakan dimana seorang pemimpin dapat mempengaruhi 

bawahaanya untuk bekerjasama dan melakasanakan tugas dan wewenang dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam perusahaan atau organisasi 

tersebut.  

2.1.3  Krakteristik Kepemimpinan  

Saros dan Santora (2001: 383-393) dan Bass Et Al (2003: 207-210) Krakteristik 

Kepemimpinan yaitu:  

a.  Idealized Influence 

1) Saling bertukar pikiran dengan bawahaan. 

2) Menjadikan dirinya sebagai motivasi untuk bawahaan. 
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b. Inspirational Motivation 

1) Mengingatkan bawahan atas visi dan misi organisasi atau perusahaan.   

2) Memanfaatkan hal-hal positif dalam mengarahkan bawahan.  

3) Menjalankan pekerjaan yang ada sesuai dengan periaku.  

c. Intellectual Stimolation  

1) Mengingatkan bawahaan untuk menjaga kemampuan dalam 

mengambil keputusan.  

2) Melibatkan bawahan dalam hal pengambilan keputusan.  

2.1.4   Tipe Kepemimpinan  

Terry di kutip kembali oleh Suwanto dan Priansa (2011: 156) Menyatakan ada 

beberapa tipe kepemimpinan yaitu:  

a. Kepemimpinan Pribadi yaitu melakukan kegiatan langsung kepada bawahaan. 

b. Kepemimpinan Non-pribadi yaitu pemimpin tidak berinteraksi langsung 

kepada bawahannya.  

c. Kepemimpinan Demokratis yaitu setiap permasalahan di dalam organisasi atau 

perusahaan selalu melibatkan bawahaanya untuk menyampaikan pendapat.  

2.1.5  Fungsi Kepemimpinan  

Sule dkk, (2005:259) fungsi kepemimpinan dalam hubungannya peningkatan 

aktivitas dan efisiensi perusahaan yaitu : 

a. Fungsi Kepemimpinan sebagai Inovator, harus bisa melakukan sesuatu yang 

baru dalam hal mengembangangkan produk dan sistem manajemen yang efektif 

dan efesien.  
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b. Fungsi Kepemimpinan sebagai Komunikator, pemimpin yang bijkasana 

mampu dalam berkomunikasi secara baik untuk menyampaikan maksud dan 

tujuannya sehingga pendengar atau bawahaan bisa memahami.  

c. Fungsi Kepemimpinan sebagai Motivator, pemimpin mampu mengarahkan 

dan mendorong karyawan untuk bekerjasama menyelesaikan tugas dan tanggug 

jawab yang telah diberikan.  

2.2 Konflik  

2.2.1 Teori Konflik  

Wahyudi dan Akdon (2005:16) Berpendapat bahwa konflik yaitu ketidak adilan 

bagian sumber daya, perbedaan pendapat mengenai tujuan kepentingan dan status 

pekerjaan. Dapat menyebabkan konflik dalam organisasi tau perusahaan..  

Feldman Arnold, Wahyudi dan Akdo ( 2005:36) Juga berpendapat konflik 

sering muncul karena kurangnya perhatian dari atasan dan persaingan di dalam 

perusahaan. Sunyoto (2012:218) menjelaskan bahwa Konflik merupakan 

ketidaksetujuan antara dua atau lebih anggota organisasi atau kelompok dalam 

organisasi yang timbul karena mereka harus menggunakan sumber daya yang 

langka secara bersama-sama atau menjelaskan kegiatan atau karena mereka 

mempunyai status, tujuan, nilai-nilai dan persepsi yang berbeda.  

2.2.2 Penyebab Terjadinya Konflik   

Mangkunegara (2011:256) beberapa penyebab konflik yaitu:  

a. Kurangnya koordinasi  

b. Saling mengandalkan dalam pelaksanaan tugas  

c. Tugas yang di berikan tidak sesuai dengan jabatan  
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d. Perbedaan pendapat dalam pekerjaan 

e. Perbedaan dalam memahami tujuan organisasi  

2.2.3  Jenis- Jenis Konflik  

Rivai (2011:101) menyatakan bahwa  jenis-jenis Konflik yaitu : 

a. Konflik dalam diri sesorang yaitu seseorang dapat mengalami konflik 

internal dalam dirinya karena ia harus memilih tujuan yang saling bertentangan. Ia 

merasa bimbang mana yang harus dipilih atau dilakukan. Konflik dalam diri 

seseorang juga dapat terjadi karena tuntutan tugas yang melebihi kemampuannya. 

b. Konflik antar individu, sering kali di sebabkan perbedaan pendapat sesama 

karyawan dan persaingan antar kelompok atau individu.  

c. Konflik antar kelompok, di sebabkan persaiangan dalam bekerja antar 

individu, tidak komitmen dalam bekerja, iri terhadap karyawan yang 

mengeluarkan pendapat dan melakukan persaingan dalam bekerja.  

d. Konflik antar perusahaan di sebabkan oleh persaingan antar organisasi 

karena mengejar target yang di butuhkan perusahaan, saling ketergantungan satu 

sama lain terhadap pemasok, pelanggan maupun distributor.. 

2.2.4 Bentuk-Bentuk Konflik  

Rivai (2008:508) menyatakan bahwa betuk-bentuk dalam konflik yaitu: 

a. Berdasarkan pelakunya konflik bisa bersifat internal dan eksternal bagi 

individu yang mengalaminya. 

b. Berdasarkan penyebab konflik, di sebabakan persaingan untuk memperoleh 

keuntungan sendiri, berbeda pendapat baik secara penilaian maupun periaku. 
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2.2.5 Keberadaan Konflik 

Keberadaan konflik sering muncul dalam organisasi karena setiap individu 

memiliki sifat-sifat yang berbeda, maka dari itu konflik selalu ditemukan di setiap 

organisasi maupun perusahaan. 

Stoner dan Freeman dalam Wahyudi (2005:35) Konfik muncul karena ke 

salahahaman dalam menyampaikan keinginan, kebutuhan dan nilai-nilai kepada 

orang lain. Kegagalan berkomunikasi disebabkan dalam menyampaikan sesuatu 

sulit untuk di pahami oleh karyawan karena perbedaan pengetahuan yang 

berbeda-beda dan nilai yang dimiliki pemimpin.  

2.2.6 Sumber-Sumber Konflik 

Gitosudarno (2000: 110-114)) Sumber Konflik di sebabkan sistem pekerjaan di 

bawah pengaruh organisasi, pekerjaan selalu di bawah tekanan, selalu melibatkan 

orang lain dalam tugas yang di berikan, keraguan dalam menyelesaikan pekerjaan 

karena tidak terstruktur dalam rician tugas, memiliki perbedaan pendapat antar 

individu dan Memiliki persaingan yang tidak sehat dalam memperoleh pekerjaan. 

2.3. Stres Kerja 

2.3.1   Teori Stres Kerja  

Rivai (2010: 517) Menyatakan stres kerja kondisi ketenangan mempengaruhi 

emosi, cara berfikir tidak stabil dan memiliki tekanan dari lingkungan kerja 

maupun maupun dari lingkungan keluarga. Seseorang yang mengalami stres kerja 

menjadi sering marah-marah, emosi yang tidak terkontrol dan akan 

mempengaruhi pekerjaan yag dilakukan. 
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Siagian (2010: 300) Stres Kerja mempengaruhi kondisi kenyamaan 

seseorang dan berpengaruh terhadap emosional, jalan pikiran dan kondisi fisik 

seseorang. Siagian (2010: 301) Menyatakan seseorang yang mengalami konflik 

timbul dari dalam pekerjaan yang selalu ditekan atau dari luar pekerjaan. Bagi 

pemimpin penting memecahkan masalah yang ada di dalam organisasi atau 

peusahaan. Karena stress kerja dapat mempengaruhi kehidupan kesehatan dan 

berpengaruh terhadap kinerja dari perusahaan.   

2.3.2   Strategi Untuk Menanggulangi Stres  

Hasibuan (2008:204) dalam mengatasi stres kerja bisa dilakukan dengan cara 

pendekatan terhadap karyawan. Pemimpin mampu menyelesaikan masalah 

dengan baik, konseling bertujuan untuk membuat orang-orang lebih efektif dalam 

memecahkan masalah yang ada.  

2.3.3   Tanda-Tanda Stres Kerja 

Agoes (2003:57) menyatakan tanda-tanda stres kerja mempunyai dampak sebagai 

berikut:  

a. Suasana hati sering berubah 

b. Sulit berkonsetrasi 

c. Tangan dan kaki tiba-tiba dingin atau berkeringat. 

2.3.4   Dampak Stres Kerja dari Perusahaan 

Schuller dan Novita (200:22) Menyatakan bahwa stress kerja yang sering dihadapi 

oleh karyawan akan berpengaruh dengan penurunan prestasi kerja, peningkatan 

ketidak hadiran dalam bekerja. Dan dapat mempengaruhi penurunan aktifitas 
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kerja, menurunnya pemasukan dan keuntungan perusahaan dan kerugian finansial 

yang dialami oleh perusahaan. 

2.3.5   Dampak Stres Kerja pada Karyawan 

Coxbailey dalam Novitasi (2003:23) menyatakan ada beberapa dampak stress 

kerja pada karyawan yaitu:  

a. Pengaruh Psikologis, memiliki kegelisahan, kelesuan, kebosanan, kelelahan 

dalam bekerja, kekecewaan dan kehilangan kesabaran.  

b. Pengaruh Perilaku, mengkonsumsi alkohol yang berlebihan, penurunan nafsu 

makan atau konsumsi makanan yang berlebihan, menurunnya semangat untuk 

berolahraga sehingga menimbulkan beberapa penyakit.  

c. Pengaruh Kognitif, tidak mampu mengambil keputusan, kurangnya kosentrasi 

dalam melaksanakan tugas. 

d. Pengaruh Fisikologis, dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan fisik, 

timbul kembali penyakit yang sudah di derita sebelumnya dan mengalami 

penyakit tertentu.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan dasar dalam penyusunan penelitian, yang berguna 

sebagai perbandingan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya, berikut ini beberapa 

penelitian terdahulu berkaitan dengan Kepemimpinan dan Konflik terhadap Stres 

Kerja Karyawan yang digunakan untuk melandasi penelitian ini, dan sebagai 

penunjang dalam penyusunan penelitian yang dilakukan. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama , judul peneliti, tahun Metode Analisis Variabel 

Penelitian 

1.  Anak Agung Wiranto, 2011 

Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja dan S tres 

Karyawan (studi Kasus : CV 

Mertanadi) 

Independen 

Kepemimpinan (X1) 

Kinerja (X2) 

Dependen 

Stres Karyawan(Y) 

Penelitian 

ini 

menunjukk

an bahwa 

pada 

tingkat 

kesalahan 

5% 

Kepemimp

inan 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

Stres 

Karyawan 

Korelasi 

yang 

diperoleh 

adalah 

sebesar 

0,47. 

2.  Amalia Rahman Iresa, 1 juni 

2015. 

Penagruh Konflik Kerja dan 

Independen  

Konflik Kerja (X1) 

Stres Kerja(X2 ) 

Komitmen 

Konflik 

Kerja 

berpengaru

h negatif 
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Stress Kerja terhadap Komitmen 

Organisional dan Kinerja 

Karyawan (Studi pada Karyawan 

PT. Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk Wikel Malang) 

Organisional (X2) 

Dependen 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

dan 

signifikan 

terhadap 

Komitmen 

Organision

al ini 

membuktik

an dengan 

nilai 

probilitas < 

0,05 yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan, 

Stress 

Kerja 

berpengaru

h negatif  

dan 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

dan 

organisiona

l ini 

dibuktikan 

dengan 

nilai 

probalitas 

<0,05 yang 
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berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

komitmen 

organisiona

l 

berpengaru

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

ini 

dibuktikan 

dengan 

nilai < 0,05 

yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan. 

3.  Novita Angela Mamahit, 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Konflik Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai dengan Komitmen 

Organisional sebagai Variabel 

Intervening, 2016 

Independen  

Gaya 

Kepemimpinan (X1) 

Konflik Kerja (X2) 

Kinerja (X3) 

Dependen  

Komitmen 

Organisonal (Y) 

Gaya 

Kepemimp

inan 

berpengaru

h secara 

positif dan 

signifikan 

terhadap 
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komitmen 

organisasi, 

Konflik 

berpengaru

h secara 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

organisasi 

4.  Saina Nur , September 2013 

Konflik, Stres Kerja dan 

Kepuasan Kerja Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Universitas Khairun Ternate 

Independen  

Konflik (X1) 

Stres Kerja (X2) 

Kepuasan Kerja 

(X3) 

Dependen  

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Konflik, 

Stres Kerja 

dan 

Kepuasan 

Kerja 

secara 

simultan 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai. 

Konflik 

secara 

persial 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 
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artinya 

semakin 

tinggi 

Konflik 

yang 

dimiliki 

akan 

memberika

n dampak 

negatif 

terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

5.  Henry Aditya Darmaputra, 

Analisis Pengaruh Lingkungan 

Kerja Dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada 

BPJS Kesehatan Kc Malang) 

Independen  

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Stres Kerja (X2) 

Dependen  

Kinerja Karyawan 

(Y) 

lingkungan 

kerja dan 

stres kerja 

berpengaru

h terhadap 

kinerja 

karyawan 

BPJS 

Kesehatan 

KC 

Malang.  

Lingkunga

n kerja 

yang 

diketahui 

berpengaru

h positif 

terhadap 
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kinerja 

karyawan 

maka 

peningkata

n kualitas 

dari 

kondisi 

lingkungan 

kerja dapat 

meningkat

kan kinerja 

karyawan. 

Stres kerja 

diketahui 

berpengaru

h negatif 

terhadap 

kinerja 

karyawan, 

maka 

peningkata

n stres 

pada 

karyawan 

dapat 

menurunka

n kinerja 

karyawan 

6.  Rishky Pratama Eldy, 2013 

Pengaruh Kepemimpinan dan 

Konflik terhadap Stres Kerja 

Independen  

Kepemimpinan (X1) 

Konflik (X2) 

Berdasarka

n hasil Uji-

F  Variabel 
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Karyawan pada Bagian Sumber 

Daya Manusia PT. Perkebunan 

Nusantara IV (Persero) Medan  

Dependen  

Stres Kerja (Y) 

Kepemimp

inan dan 

Konflik 

secara 

bersama-

sama 

berpengaru

h positif 

dan 

signifikan 

terhadap 

Stres Kerja 

Karyawan 

pada 

bagian 

SDM 

PT.Perkebu

nan 

Nusantara 

IV 

(Persero) 

Medan. 

Berdasarka

n hasil Uji-

T maka 

variabel 

Kepemimp

inan 

berpengaru

h positif 
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dan tidak 

signifikan 

terhadap 

Stres Kerja 

Karyawan 

PT.Perkebu

nan 

Nusantara 

IV (Perseo) 

Medan. 

Variabel 

Konflik 

berpengarh 

positif  dan 

signifikan 

terhadap 

Stres Kerja 

Karyawan 

pada 

bagian 

SDM 

PT.Perkebu

nan 

Nusantara 

IV 

(Persero) 

Medan   

2.5 Kerangka Konseptual  
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Kerangka Konseptual merupakan susunan kontruksi logika yang diatur dalam 

rangka menjelaskan variabel yang diteliti, dimana membantu peneliti 

menguraikan secara sistematik pokok permasalahan dalam penelitian. 

Adapun kerangka Konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konflik (X1) 

Kepemimpina

n (X1) 

Indikator : 

1. Jujur  

2. Stabilitas 

Emosi 

3. Sosial yang 

tinggi 

Indikator 

1. Ketidakadilan 

2. Persaingan  

3. Kekecewaan  

Konflik (Y) 

Indikator 

1. Kondisi lingkungan 

kerja 

2. Tidak adanya 

kesempatan dalam 

berpartisipasi 

3. Krakteristik tugas 
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2.5.1 Hubungan Kepemimpinan dan Stres  

Robbins (2003) Kepemimpinan adalah salah satu pemicu arah dalam 

perkembangan perusahaan atau organisasi dimana gaya kepemimpinan seseorang 

dalam mengelola organisasi mempunyai pengaruh terhadap stres kerja. Pemimpin 

yang menuntut karyawan untuk melakukan tugas dalam waktu yang singkat, 

pengawasan yang ketat dan tekanan yang kurang realitis dapat menimbulkan stres 

kerja. 

2.5.2 Hubungan Konflik dan Stres Kerja 

Konflik dapat menimbulkan stres kerja terhadap pihak yang terlibat konflik 

sehingga mempengaruhi interaksi pada konflik.  

Luthas dalam Rivai dan Deddy (2003:313) Menyatakan bahwa salah satu 

penyebab stres kerja yang terdiri dari terjadinya konflik dan ketidak jelasan dalam 

peran pekerjaan, serta disposisi individu seperti pola kepribadian dan daya tahan 

psikologis. Jika dipandang sebagai perilaku, konflik merupakan bentuk 

minteraktif yang terjadi pada tingkatan individual, interpersonal, kelompok atau 

pada tingkatan organisasi. Konflik ini terutama pada tingkatan individual yang 

sangat dekat hubungannya dengan stres kerja. 

2.6 Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian landasan teori, dan kerangka 

konseptual, maka jawaban sementara sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa Kepemimpinan berpengaruh terhadap Stres Kerja Karyawan 

pada Kantor PBJS Kesehatan Kota Palopo. 



25 
 

 
 

2. Diduga bahwa konflik berpengaruh terhadap Stres Kerja Karyawan pada 

Kantor BPJS Kesehtan Kota Palopo 

3. Diduga bahwa Kepemimpinan dan Konflik berpengaruh  terhadap Stres Kerja 

Karyawan pada kantor  BPJS Kesehatan Di Kota Palopo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, karena data yang digunakan 

dalam penelitian ini dinyatakan dalam bentuk angka. Penelitian ini termaksud 

dalam penelitian asosiatif kausal karena penelitian ini bertujuan untuk meneiti dan 

mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Konflik, terhadap Stres Kerja Karyawan 

BPJS Kesehatan Kota Palopo.  

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor BPJS Kesehatan, yang berlokasi Jl. Andi Mas 

Jaya, Boting, Wara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Penelitian ini di lakukan 

kurang lebih dua bulan dari Maret sampai dengan Mei 2020. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

sugiyono (2008:115) menyatakan bahwa populasi wilayah  gineralisasi terdiri dari 

objek atau subjek, mempunyai kualitas dan krakteristik yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk mempelajari dan mengambil keputusan. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPJS Kesehatan di Kota Palopo 

yang berjumlah 30 orang karyawan. 

3.3.2 Sampel  

Sampel bagian dari jumlah dan krakteristik yang di miliki oleh populasi. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh atau sensus. 

23 
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Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel semua karyawan populasi sebagai 

sampel. Sangadji (2010 : 189). Jadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 

30 orang karyawan  yang bekerja di Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah data primer  merupakan data yang di dapat 

dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti dari hasil 

wawancara dan pengisian kuesioner di Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo.  

3.4.2 Sumber Data  

Sumber data yang di peroleh dalam penelitian ini berasal dari bagian Sumber 

Daya Manusia dan Umum pada Kantor BPJS Kesehatan yang berlokasi Jl. Andi 

Mas Jaya, Boting, Wara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer merupakan data yang diambil secara langsung, data ini 

diperoleh melalui kegiatan obsevasi yaitu pengamatan langsung di perusahaan 

yang menjadi objek penelitian dan mengadakan wawancara dengan pihak 

manajemen perusahaan serta penyebaran kuesioner kepada responden Kantor 

BPJS Kesehatan Kota Palopo. 

3.5.1 Angket atau Kosioner  

Pengumpulan data dengan cara membuat daftar pertanyaan kemudian di sebarkan 

kepada responden secara langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih jelas 

dan akurat. Daftar pertanyaan mengenai gambaran umum, perhatian dan pendapat 



28 
 

 
 

responden mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik Terhadap Stres Kerja 

Karyawan Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo. 

3.5.2 Perpustakaan 

Merupkan data sekunder yang datanya di peroleh melalui peninjauan ke 

perpustakaan yaitu untuk membandingkan kenyataan di lapangan dengan teori 

yang sebenarnya. Data tersebut di kumpulkan dengan cara membaca dan 

mempelajari buku-buku literature, jurnal ilmiah, internet, dan sumber-sumber 

yang relevan dengan yang diteliti. 

3.5.3 Obervasi  

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian langsung pada objek yang akan 

di teliti yaitu Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo. 

3.6 Defenisi Operasional 

Definisi Oprasional di  gunakan agar tidak menimbulkan penafsiran ganda yaitu 

dengan memberikan batasan terhadap variabel-variabel yang di gunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Kepemimpinan (X1) adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi 

dalam menentukan tujuan organisasi, motivasi perilaku untuk mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

b. Konflik  (X2) adalah ke tidaksesuaian antara dua pihak atau lebih dalam 

suatu organsisasi perusahaan yang harus membagi sumber daya yang terbatas 

kegiatan-kegiatan kerja atau kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan 

status, tujuan, nilai atau persepsi. 
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c. Stress Kerja (Y) Merupakan kondisi di namis seorang individu diberikan 

kesempatan, keterbatasan, atau tuntutan sesuai dengan harapan dan hasil yang 

ingin dicapai dalam kondisi penting dan tidak menentu. 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Peneliti 

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Kepemimpinan 

(X1) 

Kemampuan seorang 

prmimpin mamou 

mengarahkan dan 

mempengaruhi para 

anggota atau 

bawahaanya dalam 

menentukan tujuan 

yang inginkan 

organisasi atau 

perusahaan.  

1. Jujur 

2. Mengendalikan 

emosi 

3. Adil dalam 

pengambilan 

keputusan  

4. Konsisten dalam 

bekerja 

5. Bertindak cepat 

dan tepat 

6. Selalu percaya diri 

7. Memiliki sosial 

yang tinggi 

Konflik (X2) Ketidak sesuaian antar 

dua pihak atau lebih, 

dalam suatu organisasi 

atau perusahaan yang 

harus membagi sumber 

daya manusia yang 

terbatas, mempunyai 

perbedaan status, 

tujuan, niali atau 

persepsi. 

1. Tidak adil 

2. Persaingan 

3. Kurangnya 

pendekatan 

4. Tidak bertanggung 

jawab 

5. Pengambilan 

keputusan 

6. Kurangnya 

pengawasn 

7. Kurangnya 
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perhatian 

Stres Kerja (Y Kondisi kelebihan 

tuntutan dan tekanan 

dari pemimpin, yang 

sangat mempengaruhi 

emosi, cara berpikir dan 

kondisi seorang 

karyawan.  

1. Tugas yang 

dibebankan kepada 

karyawan 

2. Kurang nya 

kemampuan 

pemimpin untuk 

memotivasi 

karyawan 

3. Tidak diberikan 

kesempatan 

berpartisipasi 

dalam hal pekerjaa. 

 

3.6.1 Skala Pengukuran Variabel 

Sugiyono (2005:86) Skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah Skala 

Likert sebagai alat untuk mengukur sikap dan pendapat sesorang tentang 

fenomena sosial. Pengujian variabel-variabel yang diteliti, pada setiap jawaban 

akan diberikan skor. 
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Skala likert menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat dilihat dari 

tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

Instrumen Skala Likert 

 

No Pernyataan Skor 

1.  Sangat setuju (ss) 5 

2.  Setuju (S) 4 

3.  Ragu-ragu (RG) 3 

4.  Tidak Setuju (TS) 2 

5.  Sangat tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiono (2005:86) 

3.7 Uji Validitas Dan Uji Reabilitas  

Instrumen penelitian yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur. Sedangkan instrumen yang reabel adalah jika instrumen digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek  yang akan dihasilkan data yang sama. 

Sugiyono (2005:267). 

Instrumen penelitian yang valid dan reabel merupakan syarat mutlak untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Uji Validitas dan Reabilitas 

dilakukan untuk menguji apakah kuesioner layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian atau tidak. 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini akan dilakukan pada responden di luar sampel 

sebanyak 30 responden pada bagian yang berbeda bagian sumber daya manusia 

pada Kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo. Pengujian ini dilakukan dengan 

bantuan SPSS 17.0 for windows dengan kriteria sebagai berikut: 
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a. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation >
r
tabel, maka pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. 

b. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation <
 r

tabel, maka pernyataan 

tersebut dinyatakan tidak valid. 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Sigiyono (2013:183) Menyatakan hasil peneliatian yang reliabel, bila terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam objek penelitian kemarin 

berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap berwarna merah. Metode yang 

digunakan adalah Split HalfI, dimana instrumen dibagi menjadi dua kelompok.  

3.8 Teknik Pengambilan dan Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Penelitian ini menggunakan teknik regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Digunakan analisis 

regresi linear berganda karena melibatkan dua atau lebih variabel independen. 

Metode regresi berganda dirumuskan sebagai berikut: 

    Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Keterangan :  

Y = Stres Kerja 

a = Konstanta 

b1b2 = Koefisien regresi berganda  

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Konflik   

e = Standar eror atau variabel penganggu 
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3.9 Pengujian Hipotesis  

Ghozali (2011) Uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

jelas dan dapat dipercaya antara variabel independen (Kepemimpinan dan 

Konflik) terhadap variabel dependen (Stres Kerja). Pengujian hipotesis 

menggunakan uji regresi berganda. Dalam analisis regresi, dikembangkan sebuah 

persamaan regresi yaitu suatu formula yang mencari nilai variabel dependen dari 

nilai variabel independen yang diketahui. Analisis regresi digunakan untuk tujuan 

peramalan dimana dalam model tersebut ada sebuah variabel dependen dan 

indepen. Regresi berganda digunakan jika terdapat satu variabel dependen dan dua 

atau lebih variabel independen. Untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen maka dapat dilihat dari taraf 

signifikan dengan standar signifikan 5%. Apabila tingkat signifikan yang 

diperoleh dari hasil lebih dari 5% maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika hasil uji 

hipotesis berada diantara 0-5% maka hipotesis diterima. Sementara itu, untuk 

melihat regresi yang dihasilkan berpengaruh positif atau negatif melalui koefisien 

beta (ꞵ). Apabila koefisien beta memiliki tanda minus (-) berarti pengaruh yang 

dihasilkan adalah negatif, sebaliknya apabila koefisien beta tidak memiliki tanda 

minus (-), maka arah pengaruh yang dihasilkan adalah positif (+). 

3.9.1 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)  

Bawono (2006:91-92) Uji F digunakan untuk tujuan mengetahui seberapa jauh 

semua variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel 

dependen. Jika F hitung lebih < F tabel maka Ho diterima, artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antar variabel independen secara bersama-sama 
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terhadap variabel dependen. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak artinya ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Selain itu pengambilan keputusan untuk menentukan 

Ho diterima atau tidak dapat dilihat dengan nilai signifikan apakah lebih atau 

kurang dari 5% (0,05). 

3.9.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Bawono (2006:89-91) Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikan variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara individual atau sendiri-

sendiri. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel independen dengan 

variabel dependen. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel dependen dengan variabel independen, selain itu untuk 

menentukan Ho diterima atau tidak dapat dilihat dengan nilai signifikan apakah 

lebih atau kurang dari 5% (0,05). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1  Sejarah Singkat BPJS Kesehatan  

Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial Kesehatan badan hukum publik yang 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan memiliki tugas 

menyelenggarakan jaminan kesehatan Nasional bagi seluruh rakyat Indonesia, 

terutama untuk pegawai negeri sipil, penerima pensiun PNS dan TNI/POLRI 

Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya dan Badan usaha lainnya 

ataupun rakyat biasa. BPJS Kesehatan sebelumnya bernama Akses (Asuransi 

Kesehatan), yang dikelola oleh PT Akses Indonesia (Persero). Namun sesuai UU 

No 24 Tahun 2011 tentang BPJS kesehatan sejak tanggal 1 Januari 2014.  

Adanya pengeluaran yang tidak terduga apabila seseorang terkena penyakit, 

apabila tergolong penyakit berat yang menuntut stabilitas yang rutin seperti 

hemodialisa atau biaya operasi yang sangat tinggi. Hal ini berpengaruh pada 

penggunaan pendapatan seseorang dari pemenuhan kebutuhan hidup pada 

umumnya menjadi biaya perawatan dirumah sakit, obat-obatan, operasi, dan lain-

lain. 

Begitu pula dengan resiko kecelakaan dan kematian suatu peristiwa yang 

tidak kita harapkan namun mungkin saja terjadi kapan saja dimana kecelakaan 

dapat menyebabkan merosotnya kesehatan, kecacatan, ataupun kematian. 

karenanya kita kehilangan pendapatan, baik sementara maupun permanen.  
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Adapun visi-misi BPJS Kesehatan sebagai berikut : 

a. Visi  

Terwujudnya Jaminan Kesehatan (JKN-KIS) yang berkualitas dan 

bersinambungan bagi seluruh Penduduk Indonesia pada tahun 2019 

berlandaskan gotong royong yang berkeadilan melalui BPJS Kesehatan 

yang handal, unggul dan terpercaya.  

b. Misi  

1. Meningkatkan kualitas layanan yang berkeadilan kepada peserta, 

pemberi layanan kesehatan dan pemangku kepentingan lainnya melalui 

sistem kerja yang efektif dan efesien. 

2. Memperluas pesertaan JKN-KIS mencakup seluruh Indonesia pada 1 

januari 2019 melalui peningkatan kemitraan dengan seluruh pemangku 

kepentingan dan mendorong partisipasi masyarakat serta meningkatkan 

kepatuhan kepersetaan. 

3. Menjaga keseimbangan program JKN-KIS dengan mengoptimalkan 

kolektibiltas iuran, sistem pembayaran fasilitas kesehatan dan 

pengelolaan keuangan secara transparan dan akuntabel. 

4. Memperkuat kebijakan dan implementasi program JKN-KIS melalui 

peningkatan kerja sama antar lembaga, kemitraan, koordiasi, dan 

komunikasi dengan seluruh pemangku kepentingan. 

5. Memperkuat kapasitas dan tata kelola organisasi dengan didukung 

dengan SDM yang profesional, penelitian, perencanaan dan evaluasi, 
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pengelolaan proses bisnis dan manajemen resiko yang efektif dan 

efesien  serta infrastrukturdan teknologi informasi yang  .  

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Krakteristik Responden  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar-daftar pertanyaan 

berupa kuesioner. Jumlah saluruh pernyataan terdiri dari 30 butir pernyataan yang 

terdiri dari 10 butir pernyataan untuk variabel Kepemimpinan (X1), 10 butir 

penyataan untuk Konflik (X2) dan 10 butir pernyataan untuk variabel Stres Kerja 

Karyawan (Y) dengan jumlah seluruh responden penelitian sebanyak 30 orang 

karyawan BPJS Kesehatan di Kota Palopo. Dimana data yang diperoleh 

merupakan jawaban responden, dianalisis dengan bantuan program SPSS 21.0 

dengan teknik analisis data. Berikut ini disajikan hasil anaisis statistik deskriptif 

yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti terhadap beberapa katagori kara kteristik responden.  

3.2.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Karyawan Persentase 

Laki-laki 15 50% 

Perempuan 15 50% 

Total 30 100% 

Sumber: Data BPJS Keshatan Kota Palopo,2020 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang mengisi 

kuesioner berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 15 orang atau sebanyak 

50%  dan laki-laki 15 orang atau sebanyak 50% responden. 
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3.2.3 Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Usia Jumlah Karyawan Perentase 

20-30Tahun 23 77% 

31-40 Tahun 7 23% 

Total 30 100% 

Sumber: Data BPJS Keshatan Kota Palopo,2020 

karakteristik responden berdasarkan usia dapat diketahui sebanyak 23 orang atau 

77%  berusia antara 20-30 tahun, 7 orang atau 23% berusia 31-40 tahun. Seperti 

yang diihat dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa hampir separuh dari 

karyawan BPJS Kesehatan Kota Palopo berada pada rentang usia muda yaitu 

antara usia 20-30 tahun.  

3.2.4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir   

Pendidikan Jumlah Karyawan Persentase 

Diploma (D3) 10 33% 

Sarjana (S1) 19 63% 

Sarjana (S2) 1 3% 

Total 30 100% 

Sumber: Data BPJS Keshatan Kota Palopo,2020 

Berdasarkan pendidikan terakhir secara umum dapat diketahui melalui 

menyebarkan kuesioner yang telah dilakukan di lokasi penelitian. Jumlah 

responden yang mengisi kuesioner sebanyak 30 orang responden, D3 sebanyak 10 

orang atau 33% , S1 sebanyak 19 orang atau 63% , dan S2 sebanyak 1 orang atau 
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3%. Demikian dapat dikatakan bahwa secara umum karyawan BPJS Kesehatan 

Kota Palopo yang bekerja masuk dalam katagori Pendidikan tinggi.  

4.2.5 Deskriptif Responden Pada Variabel Kepemimpinan X1 

Berdasarkan kuesioner yang disebar kepada responden, maka jawaban responden 

atas variabel Kepemimpinan (X1) dapat dideskripsikan pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Pendapat responden Kepemimpinan (Variabel Independen) 

Item Skor Jumlah 

SS S N TS STS 

Item X1.1 8 18 4 0 0 30 

Item X1.2 6 20 4 0 0 30 

Item X1.3 6 21 3 0 0 30 

Item X1.4 10 15 5 0 0 30 

Item X1.5 7 20 2 1 0 30 

Item X1.6 10 18 2 0 0 30 

Item X1.7 9 14 7 0 0 30 

Item X1.8 10 16 3 1 0 30 

Item X1.9 13 10 7 0 0 30 

Item X1.10 11 12 7 0 0 30 

Sumber : Data diolah SPSS,2020  

Berdasarkan hasil deskriptif responden pada variabel Kepemimpinan di atas 

terdapat 30 responden yang memberikan pernyataan bahwa item X1.1 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 8 responden , setuju sebanyak 18 responden, 

netral sebanyak 4 responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden 

dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item X1.2 yang menjawab 

sangat setuju sebanyak 6 responden , yang  menjawab setuju sebanyak 20 
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responden , yang menjawab netral sebanyak 4 responden , yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanayak 0 

responden. Untuk item X1.3 yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 21 responden, yang menjawab netral sebanyak 3 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item X1.4 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 10 responden, yang menjawab setuju sebanyak 

15 responden , yang menjawab netral sebanyak 5 responden , yang menjawab 

tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 0 responden. Untuk item X1.5 yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 

responden, yang menjawab setuju sebanyak 20 responden, yang menjawab netral 

sebanyak 2 responden , yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dan 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Unttuk item X1.6 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 10 responden , yang menjawab setuju 18 

responden , yang menjawab netral sebanyak 2 responden , yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 

responden. Untuk item X1.7 yang menjawab sangat setuju 9 responden , yang 

menjawab setuju sebanyak 14 responden , yang menjawab netral sebanyak 7 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang sangat 

tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item X1.8 yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 10 responden , yang menjawab setuju sebanyak 16 responden, yang 

menjawab netral sebanyak  3 responden, yang menajawab tidak setuju sebanyak 1 

responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk 
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item X1.9 yang menjawab sangat setuju 13 responden , yang menjawab setuju 

sebanyak 10 responden, yang menjawab netral sebanyak 7 responden , yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak 

setuju 0 responden. Untuk item X1.10 yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 

responden,  yang menjawab setuju sebanyak 12 responden, yang menjawab netral 

sebanyak 7 responden, yang menajwab tidak setuju sebanyak 0 responden dan 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden.   

Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan responden, terlihat bahwa 

Pimpinan kantor BPJS Kesehatan Kota Palopo memiliki kejujuran dan stabilitas 

emosi dan peduli terhadap tugas karyawan sebagai  dari tanggung jawab, memiliki 

sikap yang objektif, bijak cepat dan tepat, rasa sosial yang tinggi kepercayaan diri 

dan memiliki kepekaan maupun kepercayaan kepada karyawannya akan tetapi ada 

sebagian responden menilai pimpinan bagaian SDM belum sepenuhnya 

melibatkan karyawannya dalam pengambilan keputusan.  

4.2.6 Deskriptif Responden Pada Variabel Konflik 

Berdasarkan hasil deskriptif responden variabel Konflik pada tabel di bawah 

terdapat 30 responden yang memberikan pernyataan bahwa, item X2.1 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 9 responden, yang menjawab setuju sebanyak 

19 responden, yang menjawab netral sebanyak 1 responden, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1 responden, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanayak 0 

responden. Untuk item X2.2 yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 16 responden, yang menjawab netral sebanyak 7 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang 
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menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item X2.3 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 10 responden, yang menjawab setuju sebanyak 

16 responden, yang menjawab netral sebanyak 4  responden, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanayak 0 

responden. Untuk item X2.4 yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 13 responden, yang menjawab netral sebanyak 9 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 responden yang menjawab 

sangat tidak setuju 2 responden. Untuk item X2.5 yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 responden, yang menjawab setuju sebanyak 12 responden, yang 

menjawab netral sebanyak 7 responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 

responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 responden. Untuk 

item X2.6 yang menjawab sangat setuju sebanyak 4 responden, yang menjawab 

setuju sebanyak 13 responden, yang menjawab netral sebanyak 6 responden, yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 5 responden dan menjawab sangat tidak setuju 

sebanyak 2 responden. Untuk item X2.7 yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 

responden, yang menjawab setuju sebanyak 15 responden, yang menjawab netral 

sebanyak 6 responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 responden dan 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item X2.8 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, yang menjawab setuju sebanyak 

13 responden, yang menjawab netral sebanyak 8 responden yang menjawab tidak 

setuju sebanyak  2 responden dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 

responden. Untuk item X2.9 yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, 

yang menjawab setuju 15 responden, yang menjawab netral sebanyak 8 responden 
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yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dan menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 0 responen. Untuk item X2.10 yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 6 responden, yang menjawab setuju sebanyak 16 responden, yang 

menjawab netral sebanyak 6 responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 

responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 responden.  

Tabel 4.5 

Pendapat Responden Terhadap Konflik 

Item Skor Jumlah 

SS S N TS STS 

Item X2.1 9 19 1 1 0 30 

Item X2.2 7 16 7 0 0 30 

Item X2.3 10 16 4 0 0 30 

Item X2.4 2 13 9 4 2 30 

Item X2.5 6 12 7 3 2 30 

Item X2.6 4 13 6 5 2 30 

Item X2.7 7 15 6 2 0 30 

Item X2.8 6 13 8 2 1 30 

Item X2.9 6 15 8 1 0 30 

Item X2.10 6 16 6 1 1 30 

Sumber : Data diolah SPSS,2020 

4.2.7 Deskriptif Responden Pada Variabel Stres Kerja 

Berdasarkan hasil deskriptif responden pada variabel Stres Kerja pada tabel di 

bawah item Y1 yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden, yang 

menjawab setuju sebanyak 18 responden, yang menjawab netral sebanyak 7 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item Y2 yang menjawab sangat 
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setuju sebanyak 5  responden, yang menjawab setuju sebanyak 18 responden, 

yang menjawab netral sebanyak 5 responden, yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 2 responden, dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 

responden. Untuk item Y3 yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 18 responden, yang menjawab netral sebanyak 5 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden, dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item Y4 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, yang menjawan setuju sebanyak 

15 responden, yang menjawab netral sebanyak 8 responden, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1 responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 

responden. Untuk item Y5 yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 9 responden, yang menjawab netral sebanyak 8 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 responden dan yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item Y6 yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden, yang menjawab setuju sebanyak 

17 responden, yang menjawab netral sebanyak 4 responden, yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 2 responden dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 

responden. Untuk item Y7 yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden, 

yang menjawab setuju sebanyak 14 responden, yang menjawab netral sebanyak 6 

responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 responden dan menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk item Y9 yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 5 responden, yang menjawab setuju sebanyak 18 responden, yang 

menjawab netral sebanyak 6 responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 
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responden dan yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 responden. Untuk 

item Y10  yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden, yang menjawab 

setuju sebanyak 17 responden, yang menjawab netral sebanyak 8 responden, yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 0 responden dan yang menjawab sangat tidak 

setuju sebanyak 0 responden.  

Tabel 4.6 

Pendapat Responden Terhadap Stres Kerja 

Item 
Skor Jumlah 

SS S N TS STS 

Item Y1 5 18 7 0 0 30 

Item Y2 5 18 5 2 0 30 

Item Y3 6 18 5 1 0 30 

Item Y4 6 15 8 1 0 30 

Item Y5 3 9 8 10 0 30 

Item Y6 7 17 4 2 0 30 

Item Y7 6 14 6 4 0 30 

Item Y9 5 18 6 1 0 30 

Item Y10 5 17 8 0 0 30 

Sumber : Data diolah SPSS,2020 

4.3 Uji kualitas Data 

4.3.1 Uji validitas  

Dalam suatu penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur atau mengukur apa yang diinginkan dengan tepat. Dengan kata 

lain uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketetapan alat ukur 

(instrument) yang digunakan dalam mengukur variabel yang diukur. Cara menguji 

validitas dapat dilakukan dengan formula korelasi product moment person 
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correlation, dengan taraf signifikan 0,05 jika nilai r hitung ≥ dari r tabel maka data 

tersebut dinyatakan valid dan apabila r hitung ≤ dari r tabel maka data tersebut 

dinyatakan tidak valid.  

Tabel 4.7 

Uji Validitas 

No Variabel dan item 

Pernyataan 

r-hitung r-tabel Keterangan 

1.  Item X1.1 .602 0. 361 Valid 

2.  Item X1.2 .591 0. 361 Valid 

3.  Item X1.3 .638 0. 361 Valid 

4.  Item X1.4 .548 0. 361 Valid 

5.  Item X1.5 .697 0. 361 Valid 

6.  Item X1.6 .777 0. 361 Valid 

7.  Item X1.7 .542 0. 361 Valid 

8.  Item X1.8 .727 0. 361 Valid 

9.  Item X1.9 .650 0. 361 Valid 

10.  Item x1.10 .621 0. 361 Valid 

No Variabel dan item 

pernyataan 

r-hitung r-tabel Keterangan 

1.  Item X2.1 .604 0. 361 Valid 

2.  Item X2.2 .363 0. 361 Valid 

3.  Item X2.3 .428 0. 361 Valid 

4.  Item X2.4 .601 0. 361 Valid 

5.  Item X2.5 .655 0. 361 Valid 

6.  Item X2.6 .640 0. 361 Valid 

7.  Item X2.7 .613 0. 361 Valid 

8.  Item X2.8 .648 0. 361 Valid 

9.  Item X2.9 .567 0. 361 Valid 

10.  Item X2.10 .765 0. 361 Valid 
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No Variabel dan item 

Pernyataan 

r-hitung r-tabel Keterangan 

1.  Item Y1 .689 0. 361 Valid 

2.  Item Y2 .745 0. 361 Valid 

3.  Item Y3 .714 0. 361 Valid 

4.  Item Y4 .688 0. 361 Valid 

5.  Item Y5 .519 0. 361 Valid 

6.  Item Y6 .725 0. 361 Valid 

7.  Item Y7 .708 0. 361 Valid 

8.  Item Y9 .622 0. 361 Valid 

9.  Item Y10 .558 0. 361 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS,2020 

Berdasarkan uji validitas dengan program SPSS versi 21 dapat dilihat dari ketiga 

variabel Kepemimpinan, Konflik dan Stres Kerja dinyatakan valid karena setiap 

pernyataan lebih besar dari 0,361 atau r hitung ≥ dari r tabel.   

4.6.2 Uji Reliabilitas  

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reabilitas merupakan 

indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dihasilkan lebih dari 0,60.   

Tabel 4.8 

Uji Realibitas untuk Variabel (X1),(X2) dan (Y) 

No Variabel Cronpach’s 

Alpha 

Standar 

realibel/lriteria 

Keterangan 

1.  Kepemimpinan 0,756 0,60 Reliabel 

2.  Konflik 0,746 0,60 Reliabel 

3.  Stres Kerja 0,761 0,60 Reliabel 

Sumber: Data olah SPSS,2020 
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Berdasarkan tabel di atas pada kolom Cronpach’s Alpha dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan (X1) dinyatakan mempunyai tingkat reliabilitas tinggi atau 

konsisten karena alpha ≥ r tabel yaitu 0,756 ≥ 0,60 untuk keseluruh item 

pernyataan 1 0 poin.  

b. Konflik (X2) dinyatakan mempunyai tingkat reabilitas tinggi atau konsisten 

karena alpha ≥ r tabel yaitu 0,746 ≥ 0,60 untuk keseluruhan pernyataan 10 poin.  

c. Stress Kerja (Y) dinyatakn tingkat reabilitas tinggi atau konsisten karena alpha 

≥ r tabel 0,761 ≥ 0,60 untuk keseluruhan item pernyataan 10 poin.   

4.7  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda, berfungsi untuk mengestimasi atau memprediksi 

rata-rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasrkan nilai variabel 

independen yang diketahui. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Berikut 

ini adalah hasil uji regresi berganda:  

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 29.119 8.090  3.599 .001 

Kepemimpinan -.305 .187 -.282 -1.632 .114 

Konflik .468 .151 .536 3.096 .005 

a. Dependent Variable: stres kerja 
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Pada tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

  Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

  Y = 29.119 + 0,305X1 + 0,468X2 + e 

a. Nilai a (Konstan) = 29,119 artinya jika variabel kepemimpinan dan konflik = 0 

maka besarnya tingkat stres kerja karyawan sebesar 29,119 satuan. 

b. Nilai Kofesien variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0,305 yang berarti setiap 

peningkatan variabel kepemimpinan sebesar satu satuan maka stres kerja 

meningkat sebesar 0,305 satuan. 

c. Nilai Kofesien variabel Konflik (X2) sebesar 0,468 yang berarti setiap 

peningkatan variabel konflik sebesar satu satuan maka stres kerja meningkat 

sebanyak 0,468 satuan.  

Standar eror sebesar 8.090 artinya seluruh variabel yang dihitung dalam uji 

SPSS memiliki tingkat variabel pengganggu sebesar 8,090 yang tidak diteliti. 

Hasil regresi linear berganda diatas menunjukkan bahwa variabel bebas yakni 

Kepemimpinan dan Konfik. Dimana setiap kenaikan variabel terikat. Selain itu 

dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel bebas yang dominan adalah 

variabel Konflik sebesar 0,468.  

4.8   Uji Hipotesis 

4.8.1 Uji t (Persial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel 

independent secara singnifikan atau tidak, nilai t hitung di dapat dari  hasil regresi 

dan nilai t tabel didapat melalui sig.a = 0,05 dengan df = n-k-l, df = 30-2-1=27. 
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Dengan pengujian 2 sisi (signifikan =0,05) hasil diperoleh untuk nilai Ttabel = 

1.703 yang hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t (Persial) 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model  

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

 

Sg 

B Std Eror Beta 

 

1 

(Constant) 29.119 8.090  3.599 .001 

Kepemimpinan 

(X) 

-.305 .187 -.282 -1.632 .114 

Konflik (X) .468 .151 .536 3.096 .005 

 a. Dependent Variabel : Stres Kerja (Y) 

Sumber data olah SPSS,2020 

Hasil tabel di atas dapat dilhat bahwa hasil pengujian antara variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individu atau persial yang dilakukan dengan uji 

t adalah sebagai berikut:  

H1 : Variabel Kepemimpinan mempunyai tingkat signifikan sebesar 0.114 hal ini 

berarti H1 ditolak karena tingkat signifikan yang dimiliki lebih besar dari 0.05, 

artinya bahwa kepemimpinan secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Stres Kerja. 
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H2 : Variabel Konflik mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,005 hal ini berarti 

variabel diterima karena tingkat signifikan yang dimiliki lebih kecil dari 0.05, 

artinya bahwa konflik secara persial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja 

4.8.2 Uji F (simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yakni 

kepemimpinan dan konflik mempunyai pengaruh secara serentak (simultan) 

terhadap variabel dependen atau stres kerja. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F (simultan) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 171.148 2 85.574 5.032 .014
b
 

Residual 459.152 27 17.006   

Total 630.300 29    

a. Dependent Variable: stres kerja(Y) 

b. Predictors: (Constant), konflik(X2), kepemimpinan(X1) 

Sumber: data SPSS diolah,2020 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji F menunjukkan bahwa fhitung sebesar 5,032 

dengan tingkat signifikan 0.014. karena tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 

maka variabel kepemimpinan dan konflik secara bersama-sama ada pengaruh 

signifikan terhadap stres kerja karyawan.  

4.9   Pembahasan Hasil Penelitian  

a. Pengaruh kepemimpinan terhadap stres kerja karyawan  

Dari hasil uji t variabel kepemimpinan memiliki nilai thitung < ttabel (-1,632 < 1.703) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan 
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tidak signifikan terhadap stres kerja karyawan pada Kantor BPJS Kesehatan Kota 

Palopo. Hal ini berbanding terbalik yang berpengaruh terhadap stres kerja 

karyawan. Jika variabel kepemimpinan ditingkatkan maka akan berpengaruh 

terhadap penurunan stres kerja karyawan. 

Penelitian ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rorlena Elisabeth Sitanggang (2013) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Konflik Terhadap Stres kerja Karyawan Pada PT. Telkom 

Indonesia Divisi  Enterprise Service Medan” yang menjatakan bahwa 

Kepemimpinan berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Stres 

Kerja karyawan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wiranto (2011) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan terhadap Kinerja dan Stres Kerja Karyawan pada CV. Mertanadi. 

Hasil perhitungan hubungan antara kepemimpinan terhadap stress kerja karyawan 

dengan tingkat hubungan yang sedang.  

b. Pengaruh Konflik terhadap Stres Kerja karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian, Konflik Kerja menunjukkan bahwa pada saat 

pengujian kualitas data semua pernyataan yang ada pada kuesioner dikatakan 

valid dengan ketentuan rhitung > rtabel dan untuk reabilitas didapat nilai sebesar 746 

dengan ketentuan 0,06 kuesioner dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan uji t variabel konflik memiliki nilai thitung > ttabel (3.096 > 1.703) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa konflik berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap stres kerja karyawan pada Kantor BPJS Kesehatan Kota 

Palopo, hal ini berbanding lurus terhadap stres kerja karyawan. Variabel konflik 
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menunjukkan hubungan yang searah dan artinya jika konflik meningkat maka 

stres kerja karyawan akan meningkat. 

Penelitian ini juga didukung dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rishky Pratama Eldy (2013) ”Pengaruh Kepemimpinan dan 

Konflik terhadap Stres Kerja Karyawan pada Bagian Sumber Daya Manusia PT. 

Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan” menyatakan bahwa Konflik 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Stres Kerja Karyawan pada bagian 

SDM PT.Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan .  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Kepemimpinan 

dan Konflik Terhadap Stres Kerja Karyawan pada Kantor BPJS Kesehatan Kota 

Palopo. Maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan berpengaruh terhadap Stres Kerja Karyawan pada Kantor BPJS 

Kesehatan Kota Palopo. 

b. Konflik berpengaruh terhadap Stres Kerja Karyawan Pada Kantor BPJS 

Kesehatan Kota Palopo. 

5.2  Saran 

Hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka selanjutnya 

peneliti dapat menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang penulis 

sampaikan sebagai berikut: 

a. Perusahaan perlu meningkatkan kepemimpinan yang diterapkan agar dapat 

mengurangi stress kerja sehingga pemimpin dapat melakukan pendekatan 

dalam hal mengatasi stress kerja karyawan Kantor BPJS Kesehatan Kota 

Palopo.  

b. Bagi para peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini yaitu 

dengan cara menambah variabel-variabel lain di samping variabel yang telah 

diteliti sebelumnya agar hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi 

yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

         51 



55 
 

 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Agoes. A,K,S. Candra 2008. Teori Dalam Manajemen Stres. (Kontempres Dalam 

Islam) Malang : Toroda 

Gitosudarmo, A.K.S. Candra 2008 Perilaku Organisasi . Edisi Pertama. Cetakan 

Kedua. Yogyakarta : BPEE-Yogyakarta. 

Hisbuan, S.P.2008. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta Bumi Aksara  

Kartini, Kartono. 2015.  Pemimpin dan kepemimpinan  Edisi Pertama, Raja 

Garfindo, Persada, Jakarta. 

Mangkunegara, A.P 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Grafindo : 

Jakarta 

Rivai, V.E.J. Sagala. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan. Dari Teori Praktik. (Edisi II) Jakarta : Rajawali Pres 

Robbins, S.P ., A.J  Timothy 2007. Organizational Behavior. New Jersey: 

Prentice Hal. 

Sarros,J.C.dan J.C. Santara. 2001 Leaders And Value: a Cross-Cultural Study. 

Leadership and Organization Development Journal. 

Schaufeli, W.B dan A.B Bakker 2003. The Utercht Work mangagement Scale 

(UWESI), Test Manual. The Netherlands: Departemen Of Social and 

Organizational Psychology. 

Suyanto, D . 2012 . Manajemen Sumberdaya Manusia. Cetakan satu  CAPS  

(Center For Academic Publishing Service): Yogyakarta 

Sagian, P. Sondang. 2010 manajemen sumber daya manusia. Jakarta : Bumi 

Aksara 

Bowono,Anton.2006. Multivariate Analisis dengan Program SPSS. Saltatiga: 

STAIN Salatiga Press. 

Thoha, M. 2010. Pembinaan Orgabisasi, Proses Dianosa dan Interversi, 

Manajemen Kpemimpinan. Yogyakarta, Gava Media. 

Ghozali .2006. Aplikasi Analisis Multivariabel dengan Program SPSS. Badan 

Penerbit Universitas di Ponegoro, Semarang. 

Terry,G.R. 2000. Www.Wordpress.Com.Diambil Pada Oktober 2016 

Wahyudi & H. Akdon. 2005. Manajemen konflik dalam organisasi. Bandung: 

Alfabeta. 

http://www.wordpress.com.diambil/


56 
 

 
 

Yuli, S.B.C. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia. UMM.Malang.  

Iresa,A.R.H.N. Utami .A. Prasetya. Pengaruh Konflik dan stress Kerja Terhadap 

Komitmen Organisional dan Kinerja Karyawan. Jurnal Adminidtrasi Bisnis 

. 23 (1) : 1-10  

Mamahit, A.N  2016 . Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Konflik Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel 

Intervening. Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen . 4 (3) : 335-350 

Nur, S. 2013 Konflik, Stres Kerja dan Kepuasan Kerja Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Universitas Khairun Ternate Jurnal EMBA  1 (3) : 

739-749 

Wiranto, A.A.2011. Pengaruh Kepemimpinan  Terhadap Kinerja dan Stres 

Karyawan . Jurnal Ilmiah Teknik Sipil . 15 (2) : 155-160 

Darmaputra, A.H  Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Studi Pada BPJS Kesehatan Kc Malang. Program Studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 

Eldy, R.P . 2013 Pengaruh Kepemimpinan dan Konflik terhadap Stres Kerja 

Karyawan pada Bagian Sumber Daya Manusia PT. Perkebunan Nusantara 

IV (Persero) Medan . Program Studi Starata 1 Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Sumatera Utara Medan  

 

 

 

 

 

 


